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RINGKASAN

NABILA PERMATA SARI. Proses Penulisan Feature di Majalah Bogor In. The
Writing Process of Feature in Bogor In Magazine. Dibimbing oleh WAHYU BUDI
PRIATNA.

Informasi di zaman sekarang ini menjadi suatu hal yang tidaklah sulit untuk
didapatkan. Informasi merupakan suatu hal yang wajib dipenuhi oleh manusia
sebagai makhluk hidup. Majalah adalah salah satu media informasi yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi manusia. Majalah sebagai salah
satu bentuk dari media cetak memberikan banyak informasi menarik dan inspiratif
pada setiap tulisan di setiap edisinya. Terlebih lagi informasi yang disajikan oleh
majalah adalah tulisan feature. Berbeda dengan beberapa tulisan jurnalistik lainnya
pada tulisan feature pendapat penulis terkadang ikut serta dalam tulisan.

Laporan Akhir ini ditulis berdasarkan data yang telah diperoleh selama
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan pada 27 Juni 2019 sampai
dengan 10 Agustus 2019 di Kantor Majalah Bogor In yang beralamat di Jalan
Mayor Oking Jayaatmaja No 45, Kelurahan Ciriung, Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Tujuan Laporan Akhir ini adalah untuk menguraikan

proses, hambatan dangsolysi-dagi penulisan, feature di. Majalah Bogor In.
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teknik yang terdiri ataSeses sil| pggyvahvarea partisipasic dan studi pustaka.
Proses penulisan feature sendiri terdiri atas beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah tahap pra peliputan yang diawali dengan melakukan rapat, menetapkan
narasumber dan waktu wawancara, membuat pertanyaan, mempersiapkan
penampilan dan tenaga peliputan secara teknis maupun non teknis. Tahap kedua
adalah tahap peliputan yang dilakukan dengan mewawancarai narasumber sesuai
dengan rubrik yang dibahas. Tahap ketiga adalah tahap pasca peliputan dimana
reporter akan mendengarkan rekaman hasil wawancara dan membuat outline untuk
mengembangkan tulisan. Barulah kemudian reporter akan melakukan proses
penulisan feature pada tahap keempat dengan memperhatikan struktur penulisan
yang terdiri atas judul, teras berita (lead), peralihan, tubuh berita (body) dan
penutup. Tahap terakhir adalah tahap pasca penulisan dimana tulisan akan
dikirimkan dan dikoreksi oleh editor sebelum akhirnya akan diterbitkan.
Hambatan pun terjadi pada saat proses penulisan feature. Hambatan tersebut
terdiri atas hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal yang terjadi adalah
adanya penundaan proses penulisan, kesalahan ejaan, dan perbedaan resolusi foto.
Hambatan eksternal yang terjadi adalah narasumber yang tidak datang tepat waktu
dan narasumber yang terlalu berpusat di wilayah Bogor bagian kota. Hambatan
yang terjadi pun dapat diselesaikan dengan baik dengan adanya solusi yang terdiri
atas solusi internal dan solusi eksternal. Solusi internal adalah reporter dengan
segera membuat outline, memperbanyak aktivitas membaca untuk memperbanyak
perbendaharaan kata, resolusi foto diatasi dengan pengeditan foto terlebih dahulu.
Solusi eksternal adalah reporter melakukan konfirmasi ulang terkait waktu
wawancara dan saat ini Majalah Bogor In sedang melebarkan sayap dan target pasar
ke wilayah lain sehingga diharapkan nantinya narasumber pun dapat lebih beragam.
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